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Abstrak
 

Dalam suatu negara yang sedang melaksanakan program pembangunan (untuk meningkatkan kesejahteraan

hidup dan kualitas hidup masyarakatnya), maka tentunya berbagai persoalan yang timbul sebagai akibat

adanya kegiatan pembangunan itu sendiri merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindarkan. Hal ini

disebabkan proses pembangunan itu harus ditempuh dalam tahapan-tahapan dan meliputi banyak hal.

Perubahan-perubahan dengan sendirinya akan terjadi, baik yang positif maupun yang negatif dan yang

mungkin berasal dari luar maupun dari lingkungan masyarakat. Perubahan yang dimaksud termasuk

perubahan yang disengaja maupun tidak disengaja.

Salah satu faktor penting sebagai sumber perubahan dalam masyarakat adalah masuknya atau

diperkenalkannya ide-ide baru atau hal-hal baru dalam masyarakat. Masuknya ide-ide baru atau hal-hal baru

itu sebagai akibat adanya interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan lainnya, seperti misalnya

antara pemimpin dengan pengikutnya. Jadi, perolehan ide-ide baru itu bisa bersumber dari orang perorang,

saluran media massa (TV, radio, surat kabar), maupun lewat kunjungan keluar daerah (mobilitas geografis).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masuknya ide-ide baru atau hal-hal baru itu akan membawa

perubahan-perubahan dalam diri seseorang yang dapat dilihat dalam sikap, perilaku, cara berpikir maupun

tindakan. Seperti dalam penggunaan teknologi sederhana yang kemudian beralih kepada teknologi canggih

dalam upaya meningkatkan hasil produksi mereka.

Melalui komunikasi yang hidup dalam masyarakat, akan terjadilah suatu proses dalam diri manusia, baik

melalui pengenalan maupun pemahaman tentang sesuatu yang dikomunikasikan itu, yang pada akhirnya

akan menghasilkan sikap menerima atau menolak terhadap hal-hal baru, yang ditawarkan kepada anggota

masyarakat. Daniel Lerner, seorang tokoh yang berhasil mengungkapkan tentang pengaruh komunikasi

dalam menggerakkan dan mempercepat proses modernisasi dalam masyarakat transisi yang sedang

membangun.

Dalam karyanya itu dikatakan bahwa komunikasi (media massa), urbanisasi, dan literasi (pendidikan)

mendorong masyarakat yang sedang berkembang meningkatkan mobilitas, psikis (mental) yang

dituangkannya ke dalam konsep empati. Menurut Lerner dengan memiliki empati, anggota masyarakat

secara kejiwaan akan menjadi personalitas yang mobil, yaitu mampu membayangkan masa depan menuju

kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, anggota masyarakat yang memiliki empati itu akan berusaha

untuk membangun dirinya dengan cara melakukan hal-hal baru.
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